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A. Deskripsi Mata Kuliah 

Sejarah sosial adalah kajian sejarah yang memusatkan perhatian kepada 

masyarakat bawah, atau wong cilik ,  atau segmen lain dalam masyarakat 

yang terabaikan, terasingkan, atau termarjinalisasikan, merupakan aktor 

sejarah yang peran mereka dibahas dalam kajian ini. Berlainan dengan 

umumnya kajian sejarah (politik) yang memusatkan perhatian kepada 

tokoh-tokoh besar dalam studinya.    

Karena sejarah sosial merupakan kajian kemasyarakatan, maka metode 

analisisnya memakai pendekatan multidisiplin er, yakni pembahasan sejarah 

dengan dibantu ilmu sosial lain seperti Sosiologi, Antropologi, Ekonomi, 

Politik, Hukum, Psikologi, dlsb. Ditinjau dari beberapa karakteristiknya, 

sejarah sosial semakin jelas posisinya di bawah payung aliran filsafah 

postmodernisme, yang memberikan ruang untuk mempelajari permasalahan 

yang terbatas, kecil/mikro, lokal, dan kondisional. Postmo juga 

memperhatikan mereka/golongan masyarakat yang terasingkan, 

teralienasikan, seperti kaum perempuan (kajian gender), perbedaan warna 

kulit, kajian etnik, kecenderungan seksual, dll.  

 

B. Pengalaman Belajar 

 Selama mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diwajibkan mengikuti kegiatan : 

a. Aktif dalam kegiatan tatap muka di kelas 



b. Kreatif dan kritis dalam penyajian makalah di kelas 

c. Berpatisipasi langsung dalam pengumpulan informasi di  lapangan 

  

C. Evaluasi Pembelajaran 

 Keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahan ini ditentukan oleh prestasi yang 

bersangkutan dalam hal berikut ini : 

a. Partisipasi dalam kegiatan tatap muka 

b. Pembuatan dan penyajian makalah 

c. Laporan literature ( Annotated bibliography) 

d. UTS dan UAS 

  

D. Uraian Pokok Bahasan Setiap Pertemuan 

 Pertemuan 1 : 

- Membahas silabus 

- Pengantar Mata Kuliah Sejarah Sosial 

- Pengertian dan karakteristik kajian sejarah sosial 

 

 Pertemuan 2 : 

- Pengertian gerakan sosial 

- Tipologi gerakan sosial  

 

 Pertemuan 3 : 

 Setting gerakan sosial 

- Pola Kepemimpinan dalam gerakan sosial 

- Setting sosial, politik, budaya dan ekonomi yang melatarbelakangi munculnya 

gerakan sosial 

-  Konsep-konsep gerakan sosial 

 Pertemuan 4 : 

  Teori-teori untuk menganalisis munculnya gerakan sosial 

- collective behavior/collective action theories (1950s)  

http://en.wikipedia.org/wiki/Collective_behavior
http://en.wikipedia.org/wiki/Collective_action


- relative deprivation theory (1960s)  
- value-added theory (1960s)  
- resource mobilization (1970s)  
- frame analysis theory (1970s) (closely related to social constructionist theory)  
- new social movement theory (1980s)  

 Pertemuan 5 : 

 Gerakan Petani di Indonesia Abad ke-19 : 

- Setting Politik munculnya gerakan petani 

- Kehidupan sosial, budaya, ekonomi masyarakat petani 

- Kajian beberapa kasus gerakan petani di Indonesia pada abad ke-19 

 Pertemuan 6 : 

 Gerakan Sosial Keagamaan 

- Ciri-ciri gerakan sosial keagamaan 

- Konsep kenabian 

- Pola-pola gerakan social keagamaan 

- Kajian beberapa kasus gerakan sosial keagamaan di Indonesia dan kawasan Asia  

 

 Pertemuan 7 : 

 Gender dan gerakan Sosial Wanita (Feminisme)  

- Pengertian gender 

- Sejarah gerakan feminisme dan perkembangannya di Indonesia 

- Kajian gender dan gerakan sosial wanita di Indonesia 

 Pertemuan 8 : 

 Gerakan Buruh 

- Revolusi Industri dan pengaruhnya terhadap kehidupan kaum buruh 

- Sejarah gerakan kaum buruh 

- Kajian beberapa gerakan buruh di Indonesia 

http://en.wikipedia.org/wiki/Relative_deprivation_theory
http://en.wikipedia.org/wiki/Value-added_theory
http://en.wikipedia.org/wiki/Resource_mobilization
http://en.wikipedia.org/wiki/Framing_%28social_sciences%29
http://en.wikipedia.org/wiki/Social_constructionist_theory
http://en.wikipedia.org/wiki/New_social_movement_theory


 Pertemuan 9 :  

 Gerakan Mahasiswa/ Pemuda 

- Kedudukan Pemuda/ Mahasiswa dalam Masyarakat 

- Kajian gerakan sosial mahasiswa/ pemuda di Indonesia 

 Pertemuan 10 : 

 UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS)  

 Pertemuan 11 : 

 Presentasi mahasiswa 

 Pertemuan 12 : 

 Presentasi Mahasiswa 

 Pertemuan 13 : 

 Presentasi Mahasiswa  

 Pertemuan 14 : 

 Presentasi Mahasiswa 

 Pertemuan 15 : 

 Presentasi Mahasiswa 

 Pertemuan 16 : 

 UJIAN AKHIR SEMESTER  
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